e A PERQTURQN DAERQH G
“'RABUPATEN DAERAH TINBKAT L kARANbANYAR
NDHDR i;E; 'TAHUN 1?97 ‘

TENTANG

PENBGALIAN JALAN
DENGAN RAHNAT JUHAN‘YANG MAHA ESA

BUPQTI LEPQLQ DQERAH TINGFAT Ii hARﬁNGHNYﬁE

Menlmbang “,a: bahwa dalam rangka usahd pemellharadn Jdldn Jdldn

5_lalu ‘lintas di. wllaydh babupdten Daerah Tlngidt II-

,Q ‘harangdnynrf[;dlpdndang perlu ; diatur }Etuntuanf l;f
”'Qmengenal penggallan Jaldn.~ : £ D
i ’ b.3bahwa untu? maksud tersebut perlu dlutur dank‘dité%
1 tapkan’ dengan Peraturan Daerah.~ P
; . Herxglngat .1. Unddng undang NDmDr 1._> Tahun 1950 tentang Fembentu—- L

. -kan . Daerah- daerdh habupaten daldm Llngkungan -Fro-- -
:’p1n51 Jawa Tengah, : : PRy

»Undangfundang‘ Numor” 12/Drt.  Tahun 1957  tentang =
= Peraturaﬁ' “Umuam. Retrlhu51 Daerah \Lembdran Negard"l
. Republik Indonesia Tahun 1957 HDmDr 38, Tambahan -
T Lembardn Negnra Repuhllv IﬂdDﬁESld NDmDr 1“88)‘ s

'**jUndang—undang NDmor. S Tahun 1974‘ tentang FDiuP—;»
pokok’ Pemerlntahanr di Daerah (Lembaran Ncqﬂrd"
,‘Republlv Indune&la Tahun 1974 Nomor - 38, Tambdhan'_
‘kLembaran Nagara Republlk Indnne51d NDmDr uD*I). B

l
»

~ 4; Undang-undang Numor la Tdhun 1980 tEﬁtanq ,Jalah;

inDmDr 83,0 Tambahan Lembaran‘ ~Negara ijepubljkrv
“‘JnanEEla NDmDr 3186),,’* T L

5. Undang~undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang - Lalu
- ~1L1nta5 dan Angkutan Jalan (Lembardn ‘Megara. Republll,

. ‘Indonesia  Tahun 1990 Namor- 49,  Tambahan Lembaran
'}yNegard Republlk Ind0n251a NDmDr 480),,, RS TR

FiUndang~undang Nomorﬁ Tahun 199“ tenLang PEHGLdDdﬁ_
‘ :Peraturan Pemerlntah Penggmntl Undang~undang Nmmmrﬁk
: “Tahun 1992 tentang: Penangguhan: Mulai Berlakunya.

Llﬂth‘ dan Anggkutan Jdlan'fsebaga1, Undanqcundang

"untuk menunJang Petertlban kelancaran dan keamanaanfi‘_

,(Lémbaran ’Negdra Republlk IndonECLa* Tahun_ 1980ff'ﬁ'

‘Unddng—undang Nomor 14 Tahun 1992  tentang Lalu

_(Lembaran - Negarz . Republik. Indonesia Tahun 1992

k‘ Nomur 99, Tambahan Lembdran Negara Republlk Iﬁdmne%
'~51a NDmor ¢494), \ S TR : , L

_ Ja1an~ (Lembaranf Megara Republik - Indan951m “Tahun
1985 Nomor ‘37 , Tambahan Lembaran Negara Reprli&,
‘iIndnnesxn Nnmnr<529¢)-’ . : AR

fz Q; Peraturan Femerlntah NDmor 22 Tahun”'quo tentang
7?:Penyerahan Sebaglan Urusan Pemerlntah dalam - Ridang

;fﬂaigf 1ff<fk fi,vaa1u Lintas dan “Angkutan . Jalan Pepadu ~ Daerah
N ¥ j;1f ;i","ﬁ wT1ngPat I dan Daerah Tingkat I1 - (Lembaran Negara
Lo uf}”g';T7-f»"fRepub11P ~ Indonesia Tahun 1990 Momor 2&,  Tambahan

L 1“7‘17~;fLemb1ran Negara Republlk Ind0n951a Nomor 3410).

o

7<7;3Ferdturan Pemerlntah NDmDF “6 Tahun 19é5 'téhtang;i fen
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] Denuan persetUJuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daurah
'f Tlngidt i1 hardnganyar :

Ménetapkah“

MEMUTU S‘k AN

PERATURAN - DAERAH hABUPATLN DAERAH TINGPAT »II' KQRANG
ANYAR TENTANG PENGEALIAN JALAN S

;BAB""1: 
KETENTUAN UMUM -

»93531‘_ 1”'

’Dalam Feréturan’Daeréh'lnl vang . dimdhsud dengan:

a. Daerah “adalah Femerlntah Kabupaten Daerah Tingkat

11 karanganyar,

‘ <:b. Pemerintah 'Daerah  adalah Femerlntah : Kabupaten;

‘.'Daerah Tlngkat II Karanganyar,-. S ST
c- Bupatl ‘Kepala Daerah adaldh Bupatl 'Kepala Daerah
Tingkat II Kardnganyar, ' : e

 d.‘D1na5 Pekerjaan Umum adalah Dlnas Fekerjaan Umnum

- Kabupaten Daesrah Tingkat I1 Karanganyvar;

.. Penggali adalah Ferorangan .dan atau badan .hukum}
yang mengadakan penggalian  pada sebagian jalan

-diwilayah habupdten Daerah Tingkat II1 Karanganyars;

~f;,Ja1an “adalah' suatu. prasarana  perhubungan _ddrat,

- dalam bentuk apapun meliputi éegala‘jbagian jalan -
termasuk = bangunan pelengkapv dan perlengkapannya .
vang - diperuntukan bagi’ lalu lintas ‘dan Tdikelola .

oleh Femerintah Daerah 3, -

7‘gf'Fenggd1Lan Jalan adalah segala leglatan mélubahgi

bagian’jalan untuk suatuklepentlngdn.

BAB  II

 PERIZINAN

" Pasal 2

'Penggélian"yang akan mengadakan penggalian jalan harus
. mendapatkan izin terlebih dahalu dari Bupati Kepala
- Daerah.. R R T S ‘ S

’WPasal S

' Penggalian Jalan sebagalmana dlmalsud Fdsal EV’Pefatu—

ran Daerah ini meliputi keperluan H

a. Pemasangan baru. dan perbal?an .kabel—habél fdan

tlang tlang—listr;k,

b Pemasahgan baru dan_étau;pefbaikah pipa air mihum;
'c. Pemasangan baru dan atau perbaikan pipa-pipa gas; ‘
d. Pemasangan baru dan dtdu perbaikan kabel-kabsl dan-

tiang—tiang’ telepon,'

e. Fembuatan dan dtau Jaldn masuk menuju tempat peng-—

y gallan.

g Fasal~ 4

(1) Untuk mendapatkan izin. sebagalmana dimaksad Fasal.
"2 Peraturan Daerah ini pihak lain 7/ perusahaan:
_yang - bersangkutan terlebih dahulu mengajukan

;permohonan secara tertulls kepada ’Bupativ_ﬁepala
Daerah. : : SRR '

i



(2) Tata cara dan persyaratan pemberian izin  diatur

~‘lebih lanjut oleh Bupati Kepala Daerah.

CeABIIre

' PENGGALIAN DAN FERBAIKAN BEKAS GALIAN

“Pasal'; 5 : f‘  w7

“IDalam penggalldn pemdsangan 1n5ta1a51 ,dé .fpe%baikan’}<‘ 

Jalan. penggall yang bersangkutan wajlb

LAy Memdaung rambu—rambu / tanda—tanda 1a1n yang ‘iéiast 
fj'Q"dddnya keglatan, . S ; . o
‘b. Membuang dan fmember51hkan 51sa gdllan 'kef~tempat‘

'f‘yang telah. dltentuknn- ol

Pasal _L6~>'1‘ ‘V“

4 <ii(lj Pénggéli -yang telah selesal melakukdn pénégaliéﬁf e
o jalans sesuai. dengan izin~ _Sebdgdlmana dimaksud

Pasal 4  Peraturan Daerah ini wajib: ,menqadaPan

perbaikan. ’Pembdli'”bekas"gdlldh~'jalan 'mlnlmalfff"'7<

“sesuai dengan jalan ‘semulaz

lfﬁ(g)fperbalkan kembali EEbagalmana tersebut aydt (1)

(,fFasal 1n1 dlmulal =ehar1 Setulah p:herJaan Sele—,g
Cogais : . ; : " e :

? (3j'TEhn15 1perbdlkan kemball dtas bEPds galldn quan:ﬁg]:
S SEhanlmand dlmaksud ayat (l) Pdsal ini dlSErahidnv;: ,
" kepada Dlnas Pekerjdan Umum’ yang' pelaksanaannya -

1d1atur dalam Ke putus Bupatl kepdld daerdh.;
‘fﬂ BﬁB IV:»"
o kETENTURN RETRIBUSI, 

Pasaln547  "

“f (15 Besarnya Retrlbu51 121n Fenggallan Jalan,,diténtu—

coRan sebqgal berlkut H

 7fa. Jalan. tanah = (berm lunak)‘isebesar“ﬁp. SQ,OOr'f'

{lima puluh ruplah) per. m.

f b}fJa1an ‘tanah: (berm keras) 5ebesdr Rb; iOb;Dfo“’

: ~(seratus rupldh) per m. : S :
- ©. Jalan aspalan penetrasi SEbESdF Rp.':ﬁo,uo'(dua;“
. ratus. lima puluh rupiah) per moo ERaeal
‘(d,'Jﬂlan” beton ‘tegel sebe=ar Rp. .300 QG {tiga.
- ratus rupiah) per m. S o
“ﬁe;,Jalan yang sudah. dltlngkatkan dunan Sdnd Shcufu7
'7  5ebE5ar Rp. »obo,ﬂﬁ' (tlgd ratus llma puluh,'
,_&ruplah ) per m.“. e ;
f. Jalan vang sudah dltxngkwtvan dengan hofmlved
"Jsebesar Rp 40-,_0 (empat ratus rupldh) per m.

‘7ff25iBesarnya Retrlbual dlmaksud ’aymL 11 kasal 'ln1_ @"

f{pallng SEdlklt Rp. 5.000,00 (lima r;bq rupiah).
kw’;Pdsal a

de cara pelaksanaan pemungutan retr:buel akdn dldtur

,   1Eb1h lanjut DlEh Bupat1 hepala Dderahncz

:7J1ka daldm peldksanaan penggqllan Jdlan DlEh Fehggaliv
,A,*menlmbulkan _kerusakan® atau kerugian, pada plhdp lain
w_yang tidak termasuk Pasal -3 ayat (1) Feraturan Daerah

ini, maka perbalkan atau gdﬂtl rugl muﬂjadl‘ tdnggung

p

’j  'JaNdbbebaﬂ Penggdll.lf



'BAB v
A S BETENTUAN PIDANA

Pasalr 10‘>

- (1) Pelanggaran 'terhadap ketentuan Pasal 3, v ayatj“
‘ (1), 5 dan 6. ayat (1) Feraturan Dagrah ini diancam
diancamA dengan pidana kurungan selama - lamanya 6
{enam) bulan dan atau denda sebanydk—banyaknyapr.
S 800000,00 (lima puluh ribu rupiah);
L (2) Pengenaan sanksi hukum’ tersebut ayat (1) Pasal ‘ini
- tidak menhapus Pewajlban untuk membaydr retribusi
“fVang telah dltentukdn k ' :

BAB- VI
o kETENTUAN PENYIDIhAN
Pasal 11

Selain Pejahat,Penyidik Umum yang bertugas menyidik
R - 7 tindak | pidana, - penyidikan  atas ‘pelanggérdn tindak
'“,":;j ﬂf; - pidana sebagaimana dimaksud dalam Feraturan daerah ini ..
' st " . dapat juga dilakukan ocleh Pejabat FEH‘/ldlk_ Feg—xwdl
 Megeri Sipil di. Llngkungan Pemerlntah Kabupaten Dasrah
Tingkat II haranganyar vang pengangkatannya dan dalam

~menjalankan H‘ tugasnva sesuai dengan . peraturan

fperundang—undanag yang berlaiu.~' ' S

BAB VII

KE?ENTUAN_LAIN—LAIN |

3Ha1 hal ‘yang belum’ dlatur dalam Peraturmn DdPrdh ini
‘sepanjang. mengenai. pelaksanaannym akan diatur lebih
lanjut aleh Bupatl Kepala daerah. D

 BAB VIIT
PR R f;,KETENTUQNVPENUTUP,'
‘ A F’asal ’ 13

5 f,fPeraturan dderah 1n1 mulai: berlaku pada tanggal diurn—
D e _ ,,ld:‘ngpan_‘ . . R .

Agar Csupaya setiap ’vurang‘ mengetahuinya
S - - memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini dengan
ETI L T  penEmpatannya‘ dalam Lembarnn Daerah Kabupaten Daerah
‘ S e ‘Tlngkat 11 l«’dranganyar‘.»‘ S '

Dltetdpkdn d1 karangdn/qr

pada tanggdla 19 ﬂfﬁﬁﬂﬁ7 /?ﬁb?

waN PERUAKILAN RAKYAT DAERAH v-,yﬁgﬁgwnfz?ﬁgﬁLa DAERAH TINBF"*VII
o *APAEFATEN DAERAH TINGKAT I J&8g” ”QkﬁRANBANYﬁﬁ T
‘ \ép‘\ KABANGANY AR - «ji ANy 4 X

X 18 - . 2
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FENJELQSAN

*ﬂtijEhArUR@N DAEEQH KABUPATEN: DHERAH TINBFAT II
S  EARANGANYAR

o NDMDR ;~ TAHUN 19?7
TENTHNG

PENbGALIAN JALAN

*j{i;beNJLLA AN UMUM,

Dengan Sumakln barkembdngnya pembangunmn di Iquupaten ;”

; Wmcnlnghdtnya Pebutuhan sdrand llstrll -telepon mmupun qulngnn
Cladr mlnum.‘ Sehuhungan dungan hals tur5ebut ' pularsdnadnff

f:lxstrl, ~telepon ‘maupun o air minum  dan o lain—lain. Jclas' aPnn
V‘bcrgvlbat tergallnya atau terbnngkarnyd SEbdgldn jalan.

‘fi'tetﬂp tEFJdgaHYd Leselamdtan umum serta: turpellhardnya Jalah.
kegldtan penggalian- Jalnn untuk suatu Pebutuhan perlu Petentuan o
_“ddn pengaturan.k = : v R ST

‘*;:;II.;PFNJELHSAN«PASAL DEMI PASAL._“
,cuhup Jelﬁs,h;ji“fjfi
cukiup jelas. -
cukup jelas.

cukup jelas.’ .
Coukup djelas. o
cukup jelas. - oo
“cukup jelas.
‘cukup jelas.
ccukup jelas.
~cukup jelas.

“ecukup jelas. . -
Ccukup jelas.
7cukup‘Jelas.

: F‘:ﬁS—(l" 1
~Pasal 2
“Pasal 3
“ Pasal 4
S Pasal .5
- Pasal &
22
8
g

Y Pasal’
- Pasal o
—'VPésal'k
Pasal 10

- Pasal 11
 Pasal 12

CUNAR saW eEE BN WRE NRNCEE W RS NK AN AW AR,

FLT.Dacrah Tingkat Il Karanganyar, maka akan membawa penlnqlqtdnp;ﬂ
' pzd:drdnd ‘dan sarana. kebutuhan - masyarakdt yauq antaxa 1a1n*(Q

':"pendmbdhan,f pembmngkaran maupun perbalkan —Jarlngan f1n5td1a51jg_w:

“Agars. . supayas »tlddk,menghambat lajunyaA ;—_namt:n:u—nguhan,‘d.—m"‘V"‘w



